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Abstract. Discipline is not merely related to compliance with regulations, but also reflects the development of a 

consistent and professional work culture within schools. In complex educational environments, relying on a single 

leadership style is often insufficient, making integrated and flexible leadership approaches necessary, including 

the utilization of digital systems for performance monitoring. This study aims to analyze the strategies 

implemented by school principals through transformational, distributive, and managerial leadership approaches 

to strengthen teacher discipline. The research employed a qualitative descriptive method, with data collected 

through observations, interviews, and documentation involving principals, teachers, and administrative staff. 

Data analysis was conducted using the Miles and Huberman interactive model supported by triangulation to 

ensure validity. The findings reveal that teacher discipline can be improved through a combination of exemplary 

leadership, delegation of responsibilities to senior teachers, restorative coaching, and digital supervision. These 

approaches encourage greater responsibility, reinforce professional values, and create more positive workplace 

relationships. Overall, integrative leadership that combines collaboration, humanistic guidance, exemplary 

behavior, and technology is considered more effective than solely relying on administrative sanctions to improve 

teacher commitment and educational quality. 

 

Keywords: Digital Technology; Educational Management; Integrative Leadership; Teacher Discipline; 

Transformational Leadership. 

 

Abstrak. Disiplin tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga mencerminkan 

pengembangan budaya kerja yang konsisten dan profesional di dalam sekolah. Dalam lingkungan pendidikan 

yang kompleks, mengandalkan satu gaya kepemimpinan saja seringkali tidak cukup, sehingga pendekatan 

kepemimpinan yang terintegrasi dan fleksibel menjadi diperlukan, termasuk pemanfaatan sistem digital untuk 

pemantauan kinerja. Studi ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah melalui 

pendekatan kepemimpinan transformasional, distributif, dan manajerial untuk memperkuat disiplin guru. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan staf administrasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang didukung oleh triangulasi untuk memastikan validitas. 

Temuan menunjukkan bahwa disiplin guru dapat ditingkatkan melalui kombinasi kepemimpinan teladan, 

pendelegasian tanggung jawab kepada guru senior, pembinaan restoratif, dan supervisi digital. Pendekatan ini 

mendorong tanggung jawab yang lebih besar, memperkuat nilai-nilai profesional, dan menciptakan hubungan 

kerja yang lebih positif. Secara keseluruhan, kepemimpinan integratif yang menggabungkan kolaborasi, 

bimbingan humanistik, perilaku teladan, dan teknologi dianggap lebih efektif daripada hanya mengandalkan 

sanksi administratif untuk meningkatkan komitmen guru dan kualitas pendidikan. 

 

Kata kunci: Disiplin Guru; Kepemimpinan Integratif; Kepemimpinan Transformasional; Manajemen 

Pendidikan; Teknologi Digital.  

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu fenomena yang kompleks di sekolah dasar adalah disiplin kerja guru yang 

dipengaruhi oleh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan. Kepemimpinan kepala sekolah 

adalah lebih dari sekadar tugas administratif; itu adalah alat strategis untuk mengarahkan 

perilaku karyawan menuju tujuan institusional. Menurut Wahjosumidjo, sebagai manajer, 

kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk memaksimalkan potensi sekolah, dan 

keberhasilan staf adalah ukuran keberhasilan (Wahjosumidjo, 2011a). Nilai-nilai budaya lokal 
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yang menekankan hubungan interpersonal memengaruhi dinamika ini di Asia (Hallinger & 

Kovacevic, 2021). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja guru terbentuk oleh 

kepemimpinan, nilai organisasi, dan norma sosial yang berkembang di sekolah. Ketepatan 

waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab yang konsisten untuk menyelesaikan 

tugas pembelajaran adalah semua tanda disiplin kerja yang tinggi. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif membantu menciptakan lingkungan kerja yang jelas, terorganisir, dan 

berfokus pada kinerja, mendorong guru untuk berperilaku profesional yang lebih disiplin 

(Bush, 2020). Selain itu, budaya organisasi yang kuat berperan sebagai pedoman perilaku 

kolektif yang mengarahkan anggota organisasi untuk bertindak sesuai standar yang disepakati 

bersama (Schein, 2017). Dalam konteks sekolah dasar di Indonesia, kepemimpinan yang 

partisipatif dan komunikatif terbukti meningkatkan komitmen dan kepatuhan guru terhadap 

peraturan sekolah, karena guru merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses pengambilan 

keputusan (Mulyasa, 2022). Dengan demikian, disiplin kerja guru dapat dipahami sebagai hasil 

dari kepemimpinan yang konsisten, budaya organisasi yang positif, serta sistem pengelolaan 

sekolah yang terencana dan berkelanjutan. 

Untuk memastikan bahwa proses pembelajaran di sekolah dasar berkualitas tinggi, 

disiplin kerja guru sangat penting. Secara substansial, keberhasilan kurikulum sangat 

bergantung pada konsistensi guru dalam menyelesaikan tugas manajerial dan pedagogisnya 

pada waktunya. Institusi pendidikan akan kehilangan integritasnya dan menurunkan prestasi 

siswa jika tidak ada peraturan yang kuat (Wahjosumidjo, 2011a). Disipilin kerja guru juga 

berkorelasi langsung dengan kualitas pendidikan yang diterima siswa setiap hari. Proses 

pembelajaran yang stabil dan terukur dapat dicapai dengan guru yang hadir tepat waktu, 

menyiapkan perangkat pembelajaran secara sistematis, dan melakukan evaluasi belajar secara 

teratur. Pembelajaran yang konsisten terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan 

meningkatkan pencapaian kompetensi akademik, yang menjadikan stabilitas ini penting 

(Marzano, 2017). Selain itu, kedisiplinan tidak hanya menjadi kewajiban organisasi tetapi juga 

bagian dari profesionalisme individu karena standar profesional guru mengharuskan tanggung 

jawab moral dan administratif dalam menjalankan tanggung jawab mereka. Di sisi manajemen 

pendidikan, disiplin kerja berfungsi sebagai sistem pengendalian internal yang memastikan 

bahwa program sekolah memenuhi target kinerja dan rencana kerja tahunan. Pengendalian 

yang efektif membantu kepala sekolah melacak ketercapaian indikator mutu Pendidikan dan 

pelaksanaan kurikulum (Bush, 2020). Oleh karena itu, peningkatan disiplin kerja guru harus 

didukung oleh sistem supervisi yang efektif, aturan yang jelas, dan budaya kerja yang 

menekankan tanggung jawab dan komitmen terhadap kualitas pembelajaran. Upaya ini sangat 



 
 

e-ISSN : 2964-9684; p-ISSN : 2964-9463, Hal. 232-245 
 

penting untuk mempertahankan kualitas pendidikan dasar dan terus meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Nilai-nilai budaya lokal yang menekankan hubungan interpersonal sangat 

memengaruhi dinamika disiplin di sekolah negeri, terutama di Asia (Hallinger & Kovacevic, 

2021). Hal ini menimbulkan tantangan khusus bagi guru untuk menyeimbangkan aturan formal 

dengan keharmonisan sosial di sekolah dasar. Efek kolektif guru dan kepatuhan terhadap 

peraturan sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan instruksional (Gümüş, Bellibaş, 

Gümüş, et al., 2022). Jika tidak ada kedisiplinan yang kuat, visi instruksional kepala sekolah 

akan sulit untuk diinternalisasi oleh semua guru. Dalam praktik manajemen sekolah, prinsip-

prinsip solidaritas sosial, rasa saling menghormati, dan rasa kebersamaan sering menjadi dasar 

interaksi kerja guru satu sama lain. Jika tidak diimbangi dengan standar profesional yang tegas, 

standar tersebut dapat meningkatkan kerja tim, tetapi juga dapat menyebabkan toleransi yang 

berlebihan terhadap pelanggaran aturan. Sekolah yang dapat mengintegrasikan nilai budaya 

lokal dengan sistem regulasi yang jelas cenderung memiliki lingkungan kerja yang lebih stabil 

dan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi (Schein, 2017). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

budaya organisasi bukan hanya simbol atau tradisi; itu adalah alat pengendali perilaku yang 

memengaruhi seberapa baik guru melakukan tugas pembelajaran. Selain itu, untuk 

menjalankan kepemimpinan instruksional yang baik, kepala sekolah harus berpartisipasi secara 

aktif dalam proses komunikasi yang terbuka, memberikan umpan balik secara berkala, dan 

menetapkan ekspektasi kerja yang dapat diukur. Kepala sekolah yang dapat memfokuskan 

perhatian mereka pada kualitas pembelajaran dan disiplin kerja guru akan lebih mudah 

membangun komitmen bersama untuk mencapai tujuan akademik siswa (Robinson et al., 

2008). Oleh karena itu, keseimbangan antara prinsip-prinsip budaya lokal dan penerapan aturan 

formal merupakan komponen strategis yang penting untuk memperkuat disiplin kerja guru, 

menjaga pelaksanaan kurikulum konsisten, dan memastikan bahwa visi instruksional sekolah 

dapat dipahami dan diterapkan secara konsisten oleh seluruh tenaga pendidik. 

Seperti yang terjadi di SDN 19 Sungai Rotan, masalah disiplin di sekolah membutuhkan 

pendekatan yang memperbaiki dan menghukum (restoratif dan retributif) selain menghukum 

Pendekatan restoratif terbukti lebih efektif dalam membangun hubungan profesional yang 

tahan lama (Piaw, 2020a). Pendekatan restoratif menekankan diskusi, refleksi perilaku, dan 

tanggung jawab bersama untuk menyelesaikan pelanggaran disiplin, sehingga guru tidak hanya 

menerima hukuman tetapi juga mengetahui bagaimana tindakannya berdampak pada 

lingkungan kerja mereka. Mereka yang mengikuti model ini merasa dihargai dan dilibatkan 

dalam proses perbaikan perilaku mereka, yang mengarah pada peningkatan komitmen 
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profesional dan budaya sekolah yang adil dan (Morrison & Vaandering, 2012). Pendekatan 

restoratif di sekolah dasar dapat memperkuat hubungan antara guru dan pimpinan sekolah dan 

menciptakan lingkungan organisasi yang lebih baik untuk peningkatan disiplin kerja yang 

berkelanjutan. 

Kemampuan manajer untuk memantau kinerja secara teratur sangat penting di era 

teknologi saat ini karena berdampak langsung pada performa sekolah. Penggunaan teknologi 

dalam pengawasan sekarang menjadi keharusan untuk menjamin objektivitas (D. Darmadi, 

2023). Penggunaan teknologi informasi dalam manajemen sekolah memungkinkan 

pemantauan kinerja sekolah yang lebih cepat, akurat, dan terbuka. Aplikasi absensi berbasis 

daring, platform penilaian kinerja guru, dan dashboard manajemen sekolah adalah contoh 

sistem digital yang membantu kepala sekolah mendapatkan data kinerja secara real time dan 

berbasis bukti. Data yang terdokumentasi dengan baik memudahkan perencanaan program 

peningkatan mutu pendidikan, evaluasi, dan pengambilan keputusan (Fullan, 2019). Selain itu, 

penggunaan teknologi dalam supervisi pendidikan meningkatkan akuntabilitas karena rekam 

jejak digital yang sistematis dan mudah diaudit dapat digunakan untuk melacak semua aktivitas 

guru (Bush & Glover, 2016). Teknologi digunakan dalam manajemen pendidikan kontemporer 

untuk mendukung budaya kerja profesional dan membantu administrasi. Sekolah yang secara 

teratur menggunakan teknologi pengawasan cenderung memiliki tingkat kepatuhan kerja yang 

lebih tinggi, koordinasi yang lebih efektif, dan layanan pendidikan yang lebih stabil 

(Development, 2020). Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan digital guru dan kepala 

sekolah adalah langkah strategis yang penting untuk memastikan bahwa proses pemantauan 

kinerja berjalan secara objektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan tuntutan transformasi 

pendidikan di era digital. 

Terlepas dari fakta bahwa banyak penelitian berfokus pada kepemimpinan umum, 

masih ada kekurangan pemahaman tentang bagaimana kombinasi teknologi dan gaya distribusi 

tertentu dapat secara organik meningkatkan tanggung jawab guru. Sebagian besar penelitian 

masih membedakan pengawasan digital dan manual secara parsial. Ketidaksesuaian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan integratif yang memadukan kepemimpinan distributif dengan 

pemanfaatan teknologi dalam praktik supervisi sekolah sangat penting. Dengan kepemimpinan 

distributif, guru, wakil kepala sekolah, dan koordinator bidang diberi peran dan tanggung jawab 

yang sama. Dengan demikian, proses pengawasan tidak terpusat pada satu orang tetapi berjalan 

secara bersamaan dan berkelanjutan (Spillane, 2006). Dengan bantuan teknologi digital seperti 

sistem manajemen pembelajaran dan aplikasi monitoring kinerja, akuntabilitas guru menjadi 

lebih jelas. Setiap tindakan tercatat secara akurat dan dapat dianalisis secara berkala. Selain itu, 
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penelitian baru menunjukkan bahwa memasukkan teknologi ke dalam kerangka kepemimpinan 

distributif dapat meningkatkan rasa tanggung jawab profesional guru karena mereka terlibat 

langsung dalam proses evaluasi dan refleksi kinerja berbasis data. Budaya kerja yang lebih 

terbuka, fleksibel, dan berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran muncul sebagai hasil 

dari keterlibatan ini (Development, 2021). Oleh karena itu, dalam manajemen pendidikan 

kontemporer, pengembangan model pengawasan yang menggabungkan kepemimpinan 

distributif dan teknologi digital menjadi prioritas utama. Ini terutama berlaku untuk sekolah 

dasar, di mana koordinasi intensif dan pengelolaan kinerja guru diperlukan. 

Dengan melihat integrasi gaya kepemimpinan transformasional dan distributif yang 

didukung oleh keterampilan manajemen modern berbasis teknologi digital, penelitian ini 

menawarkan kebaruan. Bukan intimidasi yang dimaksudkan, tetapi pembentukan budaya 

disiplin yang "organik" melalui kepercayaan organisasi. Metode ini menempatkan 

kepemimpinan sebagai proses pemberdayaan yang mendorong guru untuk memiliki kesadaran 

internal terhadap tanggung jawab yang mereka miliki sebagai karyawan. Dengan memberikan 

inspirasi, dukungan moral, dan penguatan visi bersama, kepemimpinan transformasional 

mendorong anggota organisasi untuk bekerja secara sukarela dan konsisten tanpa tekanan dari 

luar (Bass & Riggio, 2006). Namun, kepemimpinan distributif menekankan kerja sama dan 

partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Ini telah terbukti meningkatkan rasa memiliki 

terhadap kebijakan sekolah dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan kerja (Spillane, 

2006). Dengan kombinasi kedua gaya kepemimpinan ini, lingkungan kerja menjadi lebih 

fleksibel, terbuka, dan berfokus pada meningkatkan kualitas pendidikan. Penguatan budaya 

disiplin yang berbasis kepercayaan organisasi sejalan dengan prinsip manajemen pendidikan 

kontemporer yang menekankan penggunaan teknologi sebagai alat pendukung pengawasan 

dan komunikasi profesional. Hubungan antara kepala sekolah dan guru didasarkan pada 

keterbukaan informasi dan akuntabilitas kinerja karena teknologi digital memungkinkan proses 

monitoring, pelaporan, dan evaluasi kinerja yang objektif dan berbasis data (Fullan, 2019). 

Ketika kepercayaan organisasi meningkat melalui komunikasi yang jelas, konsistensi 

kebijakan, dan dukungan sistem teknologi yang memadai, disiplin kerja guru secara alami 

menjadi bagian dari budaya organisasi daripada hanya menanggapi aturan formal. Kondisi ini 

meningkatkan keberlanjutan program sekolah dan hasil pembelajaran dalam jangka panjang. 

Kondisi organisasi yang sehat sangat penting untuk keberhasilan manajemen 

pendidikan (Mulyasa, 2013). Dengan membuat visi yang jelas dan membangun kepercayaan, 

pimpinan sekolah dapat mengubah disiplin dari kewajiban menjadi kesadaran profesional (Li 

et al., 2023). Sistem kerja yang konsisten dan terbuka, hubungan kerja yang saling menghargai, 
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dan komunikasi yang terbuka adalah tanda-tanda organisasi sekolah yang sehat. Lingkungan 

kerja seperti ini mendorong guru untuk bekerja dengan penuh tanggung jawab karena mereka 

memahami tujuan organisasi dan merasa menjadi bagian penting dari mencapainya. Penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat komitmen kerja dan kepuasan profesional guru berkorelasi 

langsung dengan lingkungan kerja yang positif. Pada akhirnya, ini berdampak pada 

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu, kepemimpinan yang mampu 

mempertahankan stabilitas organisasi dengan memberi dukungan dan aturan yang jelas akan 

memberikan rasa aman psikologis kepada guru untuk melakukan tugas terbaik mereka. Selain 

itu, kesadaran profesional dalam disiplin kerja memerlukan proses pembinaan yang 

berkelanjutan yang bergantung pada contoh pimpinan dan tidak terjadi secara instan. Jika 

kepala sekolah mematuhi kebijakan dan tindakan sehari-hari, akan lebih mudah membangun 

kepercayaan organisasi karena guru akan melihat kualitas kepemimpinan mereka (Northouse, 

2021). Keyakinan ini berfungsi sebagai dasar untuk membangun budaya kerja yang 

bertanggung jawab di mana disiplin dianggap sebagai bagian dari etika profesi, bukan sekadar 

kepatuhan terhadap peraturan. Oleh karena itu, kesehatan organisasi sekolah sangat penting 

untuk membangun sistem manajemen pendidikan yang efisien, berkelanjutan, dan berfokus 

pada kualitas layanan Pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi 

integratif yang digunakan kepala sekolah untuk meningkatkan disiplin guru di SDN 19 Sungai 

Rotan. Evaluasi ini mencakup penggunaan pendekatan instruksional, distributif, dan manajerial 

kontemporer. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Strategi kepemimpinan kepala sekolah di SDN 19 Sungai Rotan dipelajari secara 

menyeluruh dalam penelitian ini, yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pemilihan desain kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk memahami fenomena sosial 

dalam konteks alami, di mana peneliti berfungsi sebagai alat utama. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Creswell dan yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif sangat efektif untuk 

mengidentifikasi dinamika organisasi dan kompleksitas interaksi manusia yang tidak dapat 

diukur secara numerik (Creswell & Poth, 2025). 

Iforman dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan staf SDN 19 Sungai 

Rotan, kualitas interpretasi data kualitatif sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam 

menentukan informan kunci. Ini terutama berlaku untuk studi manajemen pendidikan yang 

berfokus pada dinamika kepemimpinan dan respons staf terhadap kebijakan disiplin. Dengan 
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memilih subjek yang tepat, peneliti dapat mengumpulkan lebih banyak data yang relevan 

dengan tujuan penelitian (Sari et al., 2024). 

Tiga metode utama digunakan untuk mengumpulkan data: observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Untuk mengetahui lebih banyak tentang 

perspektif subjek, peneliti menggunakan pendekatan komunikasi empatik selama wawancara. 

Wawancara mendalam dalam studi manajemen pendidikan memungkinkan peneliti untuk 

mengungkap motivasi implisit di balik kebijakan pimpinan dan bagaimana guru bertindak 

terhadap regulasi disiplin (Azizah, 2023). Menurut Sugiarti, observasi adalah langkah penting 

untuk menjamin keaslian data dalam penelitian kualitatif di sekolah dasar karena 

memungkinkan untuk melihat apakah kebijakan yang disampaikan dan praktik lapangan 

sesuai (Sugiarti, 2022). 

Proses analisis data berlangsung secara interaktif dan berkelanjutan, Melalui model 

Miles dan Huberman (Miles et al., 2014), analisis data mencakup penyajian, penarikan 

kesimpulan, dan reduksi data. Untuk memastikan keakuratan temuan yang berkaitan dengan 

strategi manajemen, validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik (D. Darmadi, 

2023). Hasananh menyatakan bahwa ketepatan analisis kualitatif sangat bergantung pada 

kemampuan peneliti untuk menggabungkan data yang tersegmentasi menjadi cerita yang logis 

(Hasanah, 2020). Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik untuk 

memastikan keabsahan data. Menurut Mauly dan Purba triangulasi adalah upaya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang berbagai perspektif yang muncul dalam budaya 

organisasi sekolah (Mauly & Purba, 2022). 

Selain itu, sangat penting untuk mempertimbangkan etika penelitian, karena setiap 

peserta dijamin anonimitas dan kerahasiaan informasi mereka. Hal ini sangat penting dalam 

penelitian tentang kedisiplinan guru untuk mencegah bias atau ketakutan saat memberikan 

keterangan. Menurut Rahayu integritas penelitian kualitatif modern memerlukan penerapan 

prinsip transparansi dan perlindungan terhadap subjek penelitian agar hasil penelitian yang 

kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dapat dihasilkan. 

   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan integratif sebagai strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin guru merupakan praktik yang diterapkan di SDN 19 Sungai Rotan. 

Pendekatan ini menggabungkan kepemimpinan transformasional, distributif, serta dukungan 

manajemen berbasis teknologi digital dalam praktik kepemimpinan sehari-hari. Kepala sekolah 

berperan tidak hanya sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga sebagai teladan, fasilitator, dan 
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pembina dalam membangun budaya disiplin yang berkelanjutan. Integrasi ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan yang efektif tidak bersifat tunggal, melainkan adaptif terhadap 

kebutuhan organisasi sekolah yang kompleks. 

 

Keteladanan sebagai Fondasi Disiplin (Transformasional) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah mengedepankan keteladanan 

(modeling) sebagai strategi utama dalam membangun disiplin kerja. Kepala sekolah menyadari 

bahwa perilaku pemimpin akan menjadi acuan bagi guru. “Saya tidak bisa menuntut guru 

datang sebelum pukul 07.30 jika saya sendiri datang terlambat. Jadi saya harus memberi contoh 

terlebih dahulu”. Pernyataan tersebut menunjukkan konsistensi antara nilai dan tindakan 

pemimpin dalam membangun budaya disiplin. Secara teoritis, praktik ini mencerminkan 

prinsip idealized influence dalam kepemimpinan transformasional, di mana pemimpin menjadi 

panutan moral dan profesional bagi bawahannya. 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru. Informan G1 menyatakan: “Setiap 

pagi kepala sekolah sudah hadir lebih dulu. Jadi kami merasa tidak enak kalau datang 

terlambat.” 

Sementara itu, informan G2 mengungkapkan: “Karena kepala sekolah tertib dalam 

administrasi, kami juga jadi lebih disiplin menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum masuk 

kelas.” Temuan ini menunjukkan bahwa keteladanan mampu menumbuhkan disiplin yang 

bersifat intrinsik. Guru tidak hanya patuh terhadap aturan, tetapi juga terdorong oleh kesadaran 

profesional yang terbentuk melalui pengaruh kepemimpinan. 

 

Kepemimpinan Distributif melalui Delegasi Tanggung Jawab 

Kepala sekolah menerapkan kepemimpinan distributif dengan mendelegasikan tanggung 

jawab pengawasan kepada guru senior melalui sistem piket pimpinan. Guru senior berperan 

dalam memantau kehadiran, kesiapan administrasi, serta melaporkan kondisi kedisiplinan 

kepada kepala sekolah. “Saya melibatkan guru senior dalam pengawasan agar mereka juga 

merasa memiliki tanggung jawab terhadap kedisiplinan di sekolah.” Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak terpusat pada satu individu, melainkan dibagi secara 

kolektif. Secara teoritis, praktik ini sejalan dengan konsep kepemimpinan distributif yang 

menekankan kolaborasi dan partisipasi aktif dalam organisasi. Hasil wawancara dengan guru 

memperkuat temuan ini. Informan G3 menyatakan: “Karena saya ikut terlibat dalam 

pengawasan dan kegiatan sekolah, saya merasa lebih bertanggung jawab dan berusaha lebih 

disiplin.” Temuan ini menunjukkan bahwa pelibatan guru dalam pengawasan meningkatkan 
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rasa memiliki (sense of ownership) terhadap organisasi. Guru tidak lagi hanya menjadi objek 

pengawasan, tetapi juga subjek yang berperan aktif dalam menjaga kedisiplinan bersama. 

 

Pendekatan Persuasif-Restoratif dalam Pembinaan Disiplin 

Dalam menangani pelanggaran disiplin, kepala sekolah lebih mengutamakan 

pendekatan persuasif-restoratif dibandingkan pendekatan hukuman. Pendekatan ini 

menekankan dialog, pembinaan, dan pemahaman terhadap latar belakang perilaku guru. 

“Kalau ada guru yang melanggar, saya panggil dan ajak bicara dulu. Saya lebih mengutamakan 

pembinaan. Kalau berulang baru diberi sanksi sesuai aturan”. Pendekatan ini mencerminkan 

prinsip kepemimpinan humanistik yang menekankan empati, penghargaan, dan pengembangan 

individu. Guru tidak diposisikan sebagai pihak yang harus dihukum, tetapi sebagai individu 

yang perlu dibina. Salah satu guru menyatakan: “Kami merasa dihargai karena tidak langsung 

dihukum. Kepala sekolah mencoba memahami kondisi kami terlebih dahulu”. Pendekatan ini 

terbukti menciptakan hubungan kerja yang lebih harmonis dan meningkatkan kesadaran 

disiplin tanpa tekanan. Dengan demikian, disiplin terbentuk melalui proses refleksi dan 

perbaikan diri, bukan karena rasa takut terhadap sanksi. 

 

Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pengawasan Kinerja 

Pemanfaatan teknologi digital menjadi bagian penting dalam strategi kepemimpinan 

integratif. Sekolah menggunakan presensi digital, grup WhatsApp, serta dokumentasi 

kehadiran berbasis foto secara real-time. “Dengan grup WhatsApp dan laporan foto, saya bisa 

memantau kehadiran guru secara langsung meskipun tidak selalu berada di lokasi.” Guru juga 

merasakan dampak positif dari penggunaan teknologi tersebut. Informan G2 menyatakan: 

“Dengan sistem digital, semuanya jadi lebih jelas dan transparan. Kami juga jadi lebih disiplin 

karena ada bukti yang tercatat.” Secara konseptual, penggunaan teknologi ini menunjukkan 

adanya adaptasi terhadap tuntutan manajemen pendidikan modern yang berbasis data. Sistem 

digital tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai instrumen evaluasi yang 

objektif dan transparan. 

 

Dampak Pendekatan Integratif terhadap Disiplin Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kepemimpinan integratif 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan disiplin guru. Hal ini terlihat dari hasil 

observasi berikut: 

 



 
 
 

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Guru di SDN 19 Sungai Rotan 
 

241      LENCANA – VOLUME. 4 NOMOR. 2 APRIL 2026  
 

 

 

Tabel 1. Matriks Hasil Observasi Kedisiplinan Guru. 

No Aspek Pengamatan Kondisi di Lapangan 

1 Ketepatan Waktu Hadir >90% guru hadir sebelum bel 

2 Kesiapan Administrasi Perangkat ajar tersedia di meja 

3 Respon terhadap Teguran Guru menerima arahan secara positif 

4 Pemanfaatan Teknologi Presensi dilaporkan via grup digital 
Sumber: Data diolah, 2026 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa disiplin guru 

meningkat secara signifikan dan berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan integratif tidak hanya efektif secara praktis, tetapi juga kuat secara konseptual 

karena mampu menggabungkan aspek keteladanan, partisipasi kolektif, pendekatan humanis, 

dan dukungan teknologi dalam satu sistem kepemimpinan yang utuh. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aturan formal yang didukung oleh 

praktik kepemimpinan yang konsisten dan berorientasi pada pembinaan profesional 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan disiplin guru di SDN 19 Sungai Rotan. 

Keteladanan kepala sekolah menjadi faktor kunci yang memengaruhi perilaku disiplin guru. 

Kehadiran tepat waktu, konsistensi dalam menjalankan tugas, serta kepatuhan terhadap 

aturan organisasi merupakan contoh konkret yang mudah ditiru oleh guru. 

Temuan ini sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan 

oleh Bernard M. Bass dan Ronald E. Riggio (2006), yang menegaskan bahwa perilaku 

pemimpin yang mencerminkan nilai moral, inspirasi, dan konsistensi dalam tindakan 

mampu memengaruhi perilaku anggota organisasi. Dalam konteks ini, disiplin kerja tidak 

lagi dipandang sekadar sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi sebagai bagian dari 

profesionalisme yang terinternalisasi. Hal ini juga didukung oleh penelitian Khalid Arar dan 

Mahmoud Nasra (2020) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berhubungan positif dengan peningkatan kinerja guru. Lebih lanjut, budaya sekolah 

terbentuk melalui keteladanan tersebut, sehingga disiplin berkembang menjadi identitas 

profesional, bukan sekadar kewajiban formal (Tindowen, 2021). Secara teoritis, pemimpin 

yang inspiratif juga mampu membangun kepercayaan sebagai fondasi profesionalisme guru 

(Li et al., 2023). 

Selain itu, penerapan kepemimpinan distributif melalui pendelegasian tanggung 

jawab pengawasan terbukti meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi sekolah. Guru 

yang dilibatkan dalam proses pengawasan menunjukkan tingkat tanggung jawab yang lebih 
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tinggi dibandingkan dengan guru yang hanya menerima instruksi. Keterlibatan ini 

mendorong terbentuknya komitmen kolektif dalam menjaga disiplin kerja. Hal ini sejalan 

dengan teori kepemimpinan distributif yang dikemukakan oleh James P. Spillane (2006), 

yang menekankan pentingnya pembagian peran kepemimpinan untuk meningkatkan 

efektivitas organisasi. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kepemimpinan distributif meningkatkan 

rasa kepercayaan guru terhadap pimpinan, yang berdampak pada meningkatnya kepuasan 

kerja dan komitmen profesional (Gümüş et al., 2022). Temuan ini diperkuat oleh studi 

Nguyen et al. (2024) yang menyatakan bahwa kepemimpinan distributif di sekolah dasar 

berkontribusi terhadap peningkatan komitmen organisasi. Bahkan, pada konteks lokal, 

pendelegasian yang tepat terbukti mampu menurunkan tingkat absensi guru secara 

signifikan (Gumala & Suhardi, 2024). Dengan demikian, distribusi tanggung jawab tidak 

hanya memperkuat manajemen sekolah, tetapi juga membangun disiplin berbasis kesadaran 

kolektif. 

Di sisi lain, pendekatan persuasif-restoratif yang diterapkan kepala sekolah terbukti 

efektif dalam membangun hubungan kerja yang positif dan berkelanjutan. Pendekatan ini 

memandang disiplin sebagai proses pembinaan, bukan sekadar pemberian sanksi. Guru 

diberikan kesempatan untuk menjelaskan alasan di balik pelanggaran sebelum dikenakan 

tindakan administratif. Pendekatan ini menciptakan lingkungan kerja yang aman secara 

psikologis dan mendukung peningkatan kinerja profesional. Hal ini sejalan dengan teori 

disiplin restoratif yang menekankan pentingnya dialog, empati, dan tanggung jawab moral 

dalam membangun hubungan profesional (Piaw, 2020a; 2020b). 

Selanjutnya, pemanfaatan teknologi digital dalam pengawasan disiplin menjadi 

komponen penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen sekolah. Teknologi 

memungkinkan proses monitoring yang berbasis data, objektif, dan transparan. Kepala 

sekolah dapat memantau kehadiran dan kinerja guru secara real-time, sehingga pengambilan 

keputusan menjadi lebih cepat dan akurat. Temuan ini sejalan dengan konsep manajemen 

pendidikan kontemporer yang menekankan pentingnya integrasi teknologi untuk 

meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi lembaga pendidikan (H. Darmadi, 2023; D. 

Darmadi, 2023). Selain itu, kemampuan kepala sekolah dalam memanfaatkan teknologi 

mencerminkan kompetensi manajerial yang adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin guru di SDN 

19 Sungai Rotan dibentuk oleh sinergi beberapa faktor utama, yaitu keteladanan pemimpin, 

partisipasi aktif guru dalam pengelolaan sekolah, pendekatan pembinaan yang humanis, 
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serta dukungan teknologi dalam sistem pengawasan. Disiplin tidak lagi dipandang sebagai 

kewajiban administratif semata, melainkan sebagai bagian dari pengembangan profesional 

guru. Hal ini sejalan dengan pandangan Wahjosumidjo (2011) yang menyatakan bahwa 

kepala sekolah harus mampu mengelola seluruh sumber daya organisasi secara efektif untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang berkelanjutan. 

Selain itu, pendekatan restoratif dalam pembinaan terbukti lebih efektif 

dibandingkan pendekatan represif karena mampu meningkatkan hubungan profesional dan 

kesadaran individu (Piaw, 2020a). Di era digital, kemampuan kepala sekolah dalam 

melakukan monitoring kinerja secara berkelanjutan juga menjadi faktor penting yang 

berdampak langsung pada peningkatan performa sekolah (D. Darmadi, 2023). Dengan 

pendekatan ini, disiplin tidak lagi dipandang sebagai bentuk tekanan, melainkan sebagai 

bagian dari pengembangan karier dan profesionalisme guru (Mulyani, 2021). 

Dengan demikian, pendekatan integratif yang diterapkan kepala sekolah tidak hanya 

meningkatkan disiplin guru, tetapi juga membangun budaya kerja profesional yang lebih 

kuat, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN  

Disiplin guru di SDN 19 Sungai Rotan meningkat melalui penerapan kepemimpinan 

transformasional, distributif, dan restoratif. Kombinasi ini tidak hanya menekankan kepatuhan 

terhadap aturan, tetapi juga membangun profesionalisme guru melalui keteladanan, 

pendelegasian tugas, dan partisipasi aktif dalam pengelolaan sekolah. Keteladanan kepala 

sekolah terbukti efektif membentuk perilaku disiplin, karena guru cenderung meniru sikap dan 

tanggung jawab pemimpin. Sementara itu, kepemimpinan distributif meningkatkan rasa 

memiliki dan komitmen kerja guru melalui keterlibatan dalam pengawasan. Pendekatan 

restoratif juga memperkuat hubungan kerja yang harmonis, karena pembinaan dilakukan secara 

dialogis dan humanis sehingga guru terdorong memperbaiki diri secara sadar. 

Selain itu, penggunaan teknologi digital mendukung pengawasan yang lebih objektif, 

transparan, dan berbasis data. Hal ini memungkinkan evaluasi kinerja yang lebih cepat tanpa 

mengabaikan aspek kemanusiaan dalam pembinaan. Secara keseluruhan, strategi 

kepemimpinan integratif ini efektif dalam membangun budaya disiplin yang berkelanjutan, 

serta dapat menjadi model kepemimpinan yang relevan untuk meningkatkan kualitas kerja guru 

dan layanan pendidikan di sekolah dasar. 
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